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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dan besarnya pengaruh Inovasi produk,
Teknologi Informasi Terhadap Perkembangan Usaha di tengah Pandemi Covid-19 (Studi Pada UMKM
Bidang Kuliner di Kabupaten Tabalong. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan
kuantitatif, dengan alat analisis data menggunakan analisis GeSCA (Generalyzed Structured Component
Analysis).

Target khusus penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pelaku UMKM di
Kabupaten Tabalong dalam mengembangkan usahanya. Tujuan jangka panjang hasil penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi instansi terkait Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Tabalong dalam melakukan pembinaan, pelatihan dan bantuan yang dapat dilakukan agar
UMKM di Tabalong dapat berkembang dan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan
pendapatan daerah dan kesejahteraan masyarakat, khususnya di tengah pandemi Covid-19 saat ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap
perkembangan usaha di tengah Pandemi Covid-19 pada UMKM bidang kuliner di Kabupaten Tabalong;
2) Tidak terdapat pengaruh teknologi informasi terhadap perkembangan usaha di tengah Pandemi
Covid-19 pada UMKM bidang kuliner di Kabupaten Tabalong; 3) Besarnya pengaruh inovasi produk
dan teknologi informasi terhadap Perkembangan Usaha pada UMKM bidang kuliner di Kabupaten
Tabalong adalah sebesar 59,8%, sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar dari
variabel yang diuji.

Kata Kunci : Inovasi produk, Bisnis digital, E-commerce, UMKM digital, Teknologi Informasi,
Perkembangan usaha, Covid-19

THE EFFECT AND MAGNITUDE OF THE INFLUENCE OF PRODUCT INNOVATION,
INFORMATION TECHNOLOGY ON BUSINESS DEVELOPMENT IN THE MIDDLE OF THE
COVID-19 PANDEMIC (STUDY OF THE CULINARY FIELD IN TABALONG REGENCY

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect and magnitude of the influence of product
innovation, information technology on business development in the middle of the Covid-19 pandemic
(study of the culinary field in Tabalong Regency. This study uses the research method of quantitative
approaches, with data analysis using GESCA analysis (generalyzed Structured Component Analysis).

The specific target of this study is expected to provide benefits to MSME players in Tabalong
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Regency in developing their businesses. The long-term goal of the results of this study, it is expected to
be able to benefit the agency related to the Cooperative Office, Small and Medium Enterprises of
Tabalong Regency in conducting coaching, training and assistance that can be done so that MSMEs in
Tabalong can develop and can contribute to the increase in regional income and community welfare
especially in the middle of the Covid-19 pandemic at this time.

The results showed that 1) there was an influence of product innovation on business development
in the middle of the Covid-19 pandemic in the culinary field in Tabalong Regency; 2) There is no influence
on information technology on business developments in the middle of the Covid-19 pandemic in the
culinary MSME in Tabalong Regency, 3) The magnitude of the influence of product innovation and
information technology on the development of the business in the culinary MSME in Tabalong Regency
is 59.8%, the remainder is equal to 40.2% is influenced by other variables outside of the tested variables.

Keywords.: Product Innovation, Digital Business, E-commerce, digital MSMEs, Information Technology,

Business DevelopmentCovid-19.

PENDAHULUAN

Di Indonesia hampir semua sektor
bisnis mengalami kerugian akibat dampak
pandemi covid-19. Perekonomian menjadi
shock baik secara perorangan, rumah tangga,
perusahaan makro dan mikro bahkan
perekonomian negara di dunia (Taufik, 2020).
Di Indonesia, berdasarkan data terbaru
pertanggal 21 Juni 2021, sudah terdapat 1,99
juta kasus covid-19 (covid19.go.id, 2021). Di
Kabupaten Tabalong, pertanggal 20 Juni 2021
terdapat 727 kasus covid-19
(covid19.tabalongkab.go.id, 2021). Dampak
dari covid-19 di Kabupaten Tabalong secara
langsung sudah terlihat dari PHK dibeberapa
perusahaan, terjadi penutupan beberapa usaha
yang berdampak kepada dirumahkannya
karyawan. Inilah yang dikhawatirkan oleh
pelaku UMKM di Kabupaten Tabalong, karena
telah membuat sektor UMKM mengalami
kemunduran yang signifikan (Avriyanti,
2021).

Di tengah Pandemi saat ini, karena ada
pembatasan dan peraturan pemerintah dan
Peraturan Bupati Tabalong untuk tidak keluar
rumah, maka tidak memungkinkan konsumen
untuk berlama-lama di luar rumah. Pelaku
UMKM juga harus menyesuaikan diri dan
mengkondisikan penjualan produk dan jasanya
(Avriyanti, 2021).

Inovasi produk mengacu pada suatu
sikap wirausahawan untuk terlibat secara

kreatif dalam proses percobaan terhadap
gagasan baru yang memungkinkan
menghasilkan metode produksi baru sehingga
menghasilkan produk atau jasa baru, baik untuk
pasar sekarang maupun ke pasar yang akan
datang (Handari, 2011).

Dalam sisi lain produk inovasi produk
menurut (Galbraith, 1973) didefinisikan sebagai
proses dari penggunaan teknologi baru ke dalam
suatu produk sehingga produk tersebut
mempunyai nilai tambah. Inovasi produk dapat
dilakukan pada barang, pelayanan, atau
gagasan-gagasan yang diterima oleh seseorang
sebagai sesuatu yang baru, sehingga mungkin
saja suatu gagasan telah muncul di masa
lampau, tetapi dapat dianggap inovatif bagi
konsumen yang baru mengetahuinya. Inovasi
produk teknologi membantu perusahaan untuk
membangun keunggulan kompetitif, layanan
dan proses yang lebih efektif, bisnis yang baru,
dan sebagainya. Hal ini merupakan kewajiban
organisasi untuk memantau  perubahan
teknologi, melatih dan memotivasi karyawan
untuk berinovasi produk karena teknologi
meliputi semua aspek dari semua organisasi.

(Schiemann, 2011) menjelaskan inovasi
produk  sebagai  mengembangkan  dan
melaksanakan ide-ide baru, kreatifitas yang
mendorong ke arah jasa dan produk yang lebih
baik, serta ketangkasan beradaptasi dengan
lingkungan yang berubah atau lanskap yang
kompetitif.
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Peran dari UMKM semakin tepat untuk
dikembangkan pemerintah mengingat saat ini
dengan mengedepankan potensi yang dimiliki
oleh daerah di Indonesia terutama saat
pandemi covid-19 yang melumpuhkan hampir
seluruh aspek kehidupan. Selain itu pandemi
covid-19 ini juga berdampak pada semua
sektor perekonomian baik yang berskala besar
sampai yang berskala kecil (Nasution, 2020);
(Amri, 2020).

Teknologi  informasi  didefinisikan
sebagai seperangkat teknologi yang digunakan
oleh suatu organisasi untuk menghasilkan,
proses, dan menyebarkan informasi dalam
setiap bentuk. Oleh karena itu, teknologi
informasi menyediakan dukungan untuk
operasional perusahaan secara efektif dan
efisien. Teknologi informasi berguna untuk
mengurangi biaya dalam kegiatan bisnis,
terutama bagi UKM untuk mengalokasikan
dan menyimpan anggaran mereka untuk
penggunaan lainnya (Muafi & Roostika, 2014).

Kabupaten Tabalong telah
mengembangkan sebuah teknologi berbasis
online yaitu indo-jek. Indo-jek adalah
perusahan yang menggunakan teknologi
berbasis  aplikasi  untuk = memberikan
kemudahan bagi penyedia jasa dan pengguna
jasa dalam memesan ojek, taxi, pengiriman
barang, pemesanan makanan, belanja barang
serta beragam layanan lainnya (ind-jek.com,
2020). Untuk mengembangkan usahanya,
pelaku UMKM di Tabalong dituntut harus
melakukan inovasi produk produk dan jasa
yang dijual serta memanfaatkan teknologi
berbasis online agar dapat bertahan di tengah
pandemi covid-19 saat ini. Menurut penelitian
oleh (Avriyanti, 2020), kendala yang terjadi
bagi UKM di Kabupaten Tabalong adalah
penguasaan teknologi para pengusaha yang
masih rendah dan adanya keengganan untuk
mengoptimalkan penggunaan e-commerce
dalam bisnis mereka. Padahal, dengan
memanfaatkan  bisnis online konsumen
menjadi lebih mudah mendapatkan barang atau
jasa yang diinginkan. Perkembangan Usaha
online di Kabupaten Tabalong khususnya
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bidang kuliner semakin pesat yang dipengaruhi

oleh salah satu faktor yaitu adanya penyedia

delivery order seperti aplikasi indo-jek tersebut.

Tentu hal ini menguntungkan untuk kemajuan

bisnis online, dibandingakan dengan bisnis

offline.
Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan  menganalisis
pengaruh  inovasi  produk  terhadap
Perkembangan Usaha di tengah Pandemi
Covid-19 pada UMKM bidang kuliner di
Kabupaten Tabalong.

2. Untuk  mengetahui dan  menganalisis
pengaruh teknologi informasi terhadap
Perkembangan Usaha pada UMKM bidang
kuliner di Kabupaten Tabalong.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya
pengaruh inovasi produk dan teknologi
informasi terhadap Perkembangan Usaha
pada UMKM bidang kuliner di Kabupaten
Tabalong.

Beberapa studi terdahulu yaitu Penelitian
oleh (Avriyanti, 2021), (Rosmadi, 2021),
(Avriyanti, 2020), (Kala’lembang, 2020), (C.
Lestari, 2015), (Ahmad Zafrullah Tayibnapis,
2019), dan penelitian oleh (Andre Hermanto,
2016). Target khusus penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada pelaku
UMKM di Kabupaten Tabalong dalam
mengembangkan usahanya. Tujuan jangka
panjang hasil penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi instansi terkait Dinas
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Tabalong dalam melakukan
pembinaan, pelatihan dan bantuan yang dapat
dilakukan agar UMKM di Tabalong dapat
berkembang dan dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pendapatan daerah dan
kesejahteraan masyarakat, dan juga untuk
UMKM agar dapat efektif memanfaatkan
teknologi informasi khususnya di tengah
pandemi Covid-19 saat ini.
KAJIAN PUSTAKA
Inovasi Produk
1. Pengertian Inovasi Produk

Menurut (Keller, 2009) inovasi adalah
produk, jasa, ide, dan persepsi yang baru dari
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seseorang. Menurut (Wiratmo, 2001), inovasi
produk berarti perbaikan barang dan jasa yang
ada atau menciptakan barang dan jasa yang
baru. Inovasi produk juga merupakan
kemampuan mengkombinasikan unsur-unsur
produksi yang ada dengan cara baru dan lebih
baik. Menurut (Suryana, 2014) inovasi produk
adalah  kemampuan untuk  menerapkan
kreativitas menjadi sesuatu yang dapat
diimplementasikan dan memberikan nilai
tambah atas sumber daya yang dimiliki. Inovasi
produk merupakan timbulnya sesuatu hal yang
baru, misalnya berupa sebuah ide baru, sebuah
teori baru, sebuah hipotesis baru, atau sebuah
metode baru untuk manajemen sebuah
organisasi dan usaha.

Usaha kecil merupakan bagian dari
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Kegiatan
UMKM di tengah pandemi covid-19 ini
merupakan usaha baru yang harus dikelola
dengan baik serta didukung oleh inovasi produk
dan kreativitas produk yang dihasilkannya agar
memiliki daya saing. (Hadiyati, 2011), (Larsen,
2007), dan (Keeh, 2007) berpendapat bahwa
kegiatan industri kecil (UMKM) dapat
berkembang dan tercapai tujuannya jika
memiliki inovasi produk dan kreativitas pada
hasil produksinya.

Sebelum pandemi covid-19, Pemerintah
Daerah di Kabupaten Tabalong sering
mengadakan bazar untuk membantu para
pelaku UMKM memasarkan dan
mengembangkan bisnisnya. Setelah pandemi
covid-19, kegiatan tersebut tentu tidak bisa
dilaksanakan kembali karena PSBB yang
digalangkan oleh Pemerintah Indonesia, hal
ini tentu saja sangat berdampak bagi pelaku
UMKM, padahal perkembangan UMKM
khususnya di bidang kuliner di Tabalong
semakin banyak. Untuk itu, untuk bertahan di
kondisi saat ini diperlukan Teknologi
Informasi dalam mengembangkan bisnisnya
serta inovasi produk produk agar memiliki
daya saing.

Melihat pentingnya peran UKM yang

berkontribusi sangat besar dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi khususnya di daerah
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Kabupaten Tabalong, maka diperlukan upaya

untuk mendorong pengembangan UKM melalui

Teknologi Informasi, dan inovasi produk untuk

meningkatkan volume penjualan produk-produk

UKM tersebut.

2. Jenis-jenis Inovasi Produk

Menurut (Rambat, 2004) inovasi yang
dapat dilakukan wirausaha adalah sebagai
berikut :

a) Pengenalan suatu barang baru, atau perbaikan
dari barang yang sudah ada

b) Pengenalan metode produksi baru

c) Pembukaan pasar baru, khususnya pasar
ekspor pada daerah baru

d) Penciptaan atau pengadaan persediaan bahan
mentah atau setengah jadi baru

e) Penciptaan suatu bentuk organisasi industri
baru Wirausaha yang dapat menciptakan jenis
barang baru akan memberi keuntungan bagi
pasar hingga banyak terdapat pilihan
konsumsi. Kemudian pengenalan metode
produksi dan bentuk organisasi industri baru
juga menciptakan efisiensi yang dapat
menguntungkan perusahaan. Efisiensi juga
dapat  dicapai dengan ditemukannya
persediaan (supply) baru untuk bahan
produksi.

3. Indikator Inovasi Produk

Menurut (Setiadi, 2010) menyatakan
bahwa indikator inovasi terdiri dari yaitu:

a) Keunggulan relatif (relative advantage),
pertanyaan terpenting untuk diajukan dalam
mengevaluasi keberhasilan potensial dari
suatu produk baru yaitu, “apakah produk
bersangkutan akan dirasa menawarkan
keunggulan yang jauh lebih  besar
dibandingkan produk yang digantikan?

b) Keserasian/  kesesuaian  (compatibility),
adalah determinan penting dari penerimaan
produk baru. Kesesuaian merujuk pada
tingkat dimana produk konsisten dengan nilai
yang sudah ada dan pengalaman masa lalu
dari calon adopter.

¢) Kekomplekan (complexity), adalah tingkat
dimana inovasi dirasa sulit untuk dimengerti
dan digunakan. Semakin komplek produk
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bersangkutan, semakin sulit produk itu
memperoleh penerimaan.

d) Ketercobaan  (trialability)
tingkat apakah suatu inovasi dapat dicoba
terlebih dahulu atau harus terikat untuk

Merupakan

menggunakannya. Suatu inovasi dapat
diujicobakan pada keadaan sesungguhnya,
inovasi pada umumnya lebih cepat diadopsi.
Untuk lebih mempercepat proses adopsi,
maka suatu inovasi harus mampu
menunjukkan keunggulannya. Produk baru
lebih mungkin berhasil jika konsumen dapat
mencoba atau bereksperimen dengan ide
secara terbatas.

¢) Keterlihatan (observability) Tingkat
bagaimana hasil penggunaan suatu inovasi
dapat dilihat oleh orang lain. Semakin
mudah seseorang melihat hasil suatu inovasi,
semakin besar kemungkinan inovasi
diadopsi oleh orang atau sekelompok orang.
Keterlihatan dan kemudahan komunikasi
mencerminkan tingkat di mana hasil dari
pemakaian produk baru terlihat oleh teman
dan tetangga.

4. Sumber Inovasi

Menurut (Lupiyoadi, 2012) ada beberapa
hal yang menjadi sumber inovasi yaitu:

a) Kejadian yang tidak diharapkan: Ada
kesuksesan dan kegagalan yang lahir begitu
saja tanpa pernah diantisipasi dan
diramalkan, hal ini akan menjadi dasar yang
kuat bagi perusahaan.

b) Ketidakharmonisan: hal ini terjadi bila ada
jurang pemisah antara yang diharapkan
dengan yang sebenarnya terjadi.

¢) Proses sesuai kebutuhan: hal ini bila terjadi
permintaan khusus terhadap para wirausaha
untuk menciptakan inovasi tertentu karena
ada kebutuhan khusus.

d) Perubahan pada industri dan pasar: Pasar dan
industri selalu berkembang dan berubah —
ubah secara struktur, desain dan definisi.
Seorang wirausaha harus peka
mengantisipasi hal ini untuk menarik
kesempatan yang mungkin akan muncul.

¢) Perubahan Demografi: Inovasi ini muncul
karena adanya perubahan pada masyarakat
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akan jumlah penduduk, umur, pengetahuan,
pekerjaan, lokasi geografi dan faktor-faktor
lainnya.

f) Perubahan persepsi: Ini timbul karena
perubahan intepretasi yang terjadi di
masyarakat akan fakta yang ada dan konsep
yang berlaku. Ia tidak berbentuk tetapi
memiliki arti tersendiri.

g) Konsep pengetahuan dasar: Ada beberapa
prinsip yang mendasari kreasi atau
pengembangan suatu hal baru. Invensi
merupakan salah satu konsep pengetahuan
dasar, karena ia merupakan produk dari
pemikiran  baru, metode baru dan
pengetahuan baru.

Teknologi Informasi

1. Pengertian Teknologi Informasi

Teknologi Informasi Teknologi informasi
yang digunakan untuk membantu menyelesaikan
pekerjaan meliputi komputer (mainframe, mini,
micro), perangkat lunak (sofiware), database,
jaringan  (internet, intranet), electronic
commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan
dengan teknologi (Wilkinson, 2000) dalam

(Indriasari, 2008). Menurut (Indriasari, 2008),

teknologi informasi selain sebagai teknologi

komputer (hardware dan software) untuk
pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga
berfungsi sebagai teknologi komunikasi untuk
penyebaran informasi. Komputer sebagai salah
satu komponen dari teknologi informasi
merupakan alat yang bisa melipatgandakan
kemampuan yang dimiliki manusia dan
komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang
manusia mungkin tidak mampu melakukannya.

2. Peranan dan Pentingnya Teknologi
Informasi

(Sutarman, 2009) mengemukakan alasan
mengapa  penerapan maupun pegelolaan
teknologi informasi menjadi salah satu bagian
penting adalah sebagai berikut :

a) Meningkatnya kompleksitas dari tugas
manajemen.

b) Pengaruh
(globalisasi).

ekonomi internasional

¢) Perlunya waktu tanggap (response time) yang
lebih cepat.
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d) Tekanan akibat dari persaingan bisnis.
3. Tujuan dan Fungsi Teknologi Informasi
Menurut (Sutarman, 2009), tujuan dari
teknologi informasi adalah
a) Untuk memecahkan masalah.
b) Untuk membuka kreativitas.
c) Untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam melakukan pekerjaan.
(Sutarman, 2009) juga mengemukakan 6
(enam) fungsi dari teknologi informasi adalah
sebagai berikut;
a) Menangkap (Capture)
Yaitu merupakan suatu proses penangkapan
data yang akan menjadi data masukan.
b) Mengolah (Processing)

1) Mengkomplikasikan catatan rinci dan
aktivitas, misalnya menerima input dari
keyboard, scanner, mic, dan sebagainya.

2) Mengolah/memproses data masukan
yang diterima untuk menjadi informasi.
Pengolahan/pemrosesan ~ data  dapat
berupa konversi (pengubahan data ke
bentuk lain), analisis (analisis kondisi),

(kalkulasi), sintesis
(penggabungan) segala data dan

perhitungan

informasi. Data processing, memproses
dan mengolah data menjadi suatu
informasi, information processing, suatu
aktivitas komputer yang memproses dan
mengolah  suatu tipe/bentuk  dari
informasi dan mengubahnya menjadi
tipe/bentuk yang lain dari informasi dan
multimedia  system, suatu  sistem
komputer yang dapat memproses
berbagai tipe/bentuk dari informasi
secara bersamaan (simultan).
¢) Menghasilkan (Generating)
Menghasilkan  atau  mengorganisasikan
informasi ke dalam bentuk yang berguna.
Misalnya laporan, tabel, grafik, dan
sebagainya.
d) Menyimpan (Storage)
Merekam atau menyimpan data dan
informasi dalam suatu media yang dapat
digunakan untuk keperluan lainnya.
€) Mencari kembali (Retrival)
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Menelusuri, mendapatkan kembali informasi
atau menyalin (copy) data dan informasi yang
sudah tersimpan.

f) Transmisi (Transmission)
Mengirim data dan informasi dari suatu lokasi
ke lokasi lain melaui jaringan komputer.

4. Indikator Teknologi Informasi
Teknologi informasi dan komunikasi
memiliki beberapa komponen utama yang
mendukungnya. Komponen-komponen yang
mendukung teknologi informasi dan komunikasi
diantaranya adalah komputer (sistem komputer),
komunikasi, dan keterampilan bagaimana
menggunakannya (Asmani, 2011).
a. Komputer (sistem komputer)
Komputer  meliputi  perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), dan
alat penyimpanan (storage). Sistem komputer
terdiri dari komputer, software, informasi,
pemrograman, manusia, dan komunikasi.
b. Komunikasi
Beberapa fasilitas komunikasi yang sering
digunakan diantaranya adalah modem,
multiplexer, concentrator, pemroses depan,
bridge, gateway, dan network card.
c. Keterampilan Penggunaan
Semua kemajuan dan perkembangan
teknologi yang ada akan sia-sia apabila
Inovasi Produk yang ada tidak mampu
menguasainya. Sebaliknya kebermanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi akan
semakin terasa apabila Inovasi Produk yang
ada mengetahui apa, kapan, dan bagaimana
teknologi informasi dan komunikasi tersebut
dapat digunakan secara optimal.
5. E-Commerce
Tabalong adalah salah satu Kabupaten di
Provinsi Kalimantan Selatan yang jauh dari kota
besar. Menurut penelitian oleh (Avriyanti, 2020),
untuk meningkatkan keunggulan kompetitif
UKM khususnya di daerah Kabupaten Tabalong
serta untuk mendapatkan peluang ekspor dan
peluang bisnis lainnya dapat dilakukan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi
informasi, utamanya E-commerce, tidaknya
hanya memanfaatkan internet sebagai alat untuk
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melakukan promosi atau mencari peluang
bisnis, tetapi juga harus diimbangi dengan
pengelolaan administrasi yang baik melalui
penggunaan software yang tepat. Perlu
dilakukan pengembangan website dan E-
commerce sebagai sarana untuk promosi dan
pemasaran produk-produk usaha, sehingga akan
meningkatkan ~ volume  penjualan  dan
meningkatkan ~ pendapatan. Peningkatan
pendapatan  ini  pada  akhirnya akan
mengembangkan usaha kecil dan menengah
tesebut.

Di Tabalong sendiri, fasilitas delivery
order sudah tersedia melalui aplikasi indo-jek
yang dikembangkan oleh masyarakat lokal, hal
ini tentu menguntungkan bagi pelaku UMKM
untuk pengembangan bisnisnya, karena di
tengah pandemi Covid-19 saat ini masyarakat
lebih memilih untuk berbelanja melalui media
online. Pelaku UMKM juga tidak perlu
membayar biaya untuk mendaftar di aplikasi ini,
yang dipungut biaya hanya mencetak spanduk
untuk media pemasaran. Dengan adanya
aplikasi tersebut, diharapkan dapat memutus
mata rantai penularan covid-19 karena tidak
bertransaksi secara langsung.

Perkembangan Usaha
1. Pengertian Perkembangan Usaha
Menurut  (Kartika  Putri,  2014)
pengembangan usaha merupakan sekumpulan
aktifitas yang dilakukan untuk menciptakan
sesuatu dengan cara mengembangkan dan
mentransformasi berbagai sumber daya menjadi
barang atau jasa yang diinginkan konsumen.
Perkembangan usaha di Kabupaten
Tabalong khususnya bidang kuliner semakin
menjamur. Hal ini tidak lepas dari campur
tangan Pemerintah Daerah dalam membina dan
membantu para pelaku UMKM dalam hal
pendanaan maupun menyediakan fasilitas
tempat untuk para pelaku UMKM memasarkan
produknya. Dinas Koperasi Usaha Kecil Dan
Menengah Kabupaten Tabalong, saat ini telah
mengumpulkan 6 ribu 645 pelaku usaha kecil
dan menengah yang terdampak pandemi covid-
19 di Kabupaten Tabalong. Pelaku UMKM
akan terus didata Diskop untuk diajukan ke
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Kementerian Koperasi Dan UKM. Data tersebut
untuk memenuhi sasaran umkm penerima
bantuan langsung tunai melalui Kementerian
Koperasi Dan UKM. (portal.tabalongkab.go.id,
2020).
2. Faktor Kegagalan Sektor Usaha Kecil
Temuan penelitian oleh (Avriyanti, 2021),
Berdasarkan dari hasil observasi di Kabupaten
Tabalong, UMKM
penurunan omset selama pandemi covid-19. Hal
ini terjadi karena mulai berkurangnya aktivitas
yang dilakukan diluar rumah, kesulitan dalam
memperoleh bahan baku karena terjadi kendala
dalam  distribusi, serta mulai turunnya
kepercayaan masyarakat terhadap produk yang
ada di luar terutama dibidang kuliner. Temuan
yang lain berdasarkan hasil observasi pada
UMKM di Kabupaten Tabalong yaitu tidak
semua UMKM merasakan penurunan omset
penjualan dan harus menutup usahanya, tetapi
ada juga UMKM yang mampu bertahan, stabil
dalam operasionalnya, bahkan mengalami

rata-rata merasakan

peningkatan omzet penjualannya karena mereka
mampu menyesuaikan diri dalam hal produk dan
melakukan beberapa strategi pemasaran digital
di tengah pandemi covid-19 saat ini.
3. Indikator Perkembangan Usaha
Menurut (Nurrohmah, 2015), indikator
perkembangan usaha yang dapat diukur
diantaranya sebagai berikut :
a) Omset penjualan
Omset penjualan total hasil produksi yang
dapat dijual dalam sekali bakulan atau
penjualan yang dihasilkan oleh pengusaha
UKM. Adapun omset penjualan ini adalah
hitungan dengan mengalikan total jumlah
yang terjual dengan harga.
b) Pertumbuhan tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja merupakan pekerja yang
bekerja di UKM tersebut.
¢) Pertumbuhan pelanggan
Sebagai pengukutan perkembangan usaha
Pelanggan bisa disebut juga dengan
konsumen. Sehingga jumlah pelanggan atau
konsumen yang membeli produk dari UKM
tersebut merupakan tolak ukur untuk
perkembangan usaha.
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METODE PENELITIAN

Tahapan pelaksanaan dalam penelitian
ini dimulai dari tahap pertama yaitu persiapan
penelitian dengan alokasi waktu selama tiga (3)
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jumlah UMKM di Tabalong yang aktif dan
terdaftar di aplikasi indo-jek. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan metode Observasi dan
Kuesioner.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini

hari pada tanggal 14 s.d 16 Juli 2021 dengan
kegiatan yaitu perijinan dengan Lembaga terkait
dan persiapan penyusunan penelitian. Tahap
kedua adalah pengumpulan data dengan alokasi
waktu selama 10 (sepuluh) hari pada tanggal 17
s.d 26 Juli 2021 dengan Kkegiatan yaitu
penyusunan angket, persiapan penyebaran
angket di lapangan, pengambilan data melalui
angket yang disebarkan, penyusunan data dari
hasil angket di lapangan. Tahap ketiga adalah
pengolahan data dengan alokasi waktu selam 10
(sepuluh) hari pada tanggal 26 Juli s.d 05
Agustus 2021dengan kegiatan yaitu persiapan,
pengolahan dan penyusunan bahan analisis data.
Tahap terakhir adalah penulisan laporan

yaitu sebagai berikut:
Gambar 2. Kerangka Konseptual

Inovasi Produk
(X1)

Perkembangan
Bisnis
)

Teknologi
Informasi
x2)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

H; :Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap
perkembangan usaha pada UMKM bidang kuliner
di Kabupaten Tabalong.
penelitian dengan alokasi waktu selama 7 H> :Terdapat pengaruh teknologi informasi
(tyjuh) hari pada tanggal 06 s.d 12 Agustus
2021dengan kegiatan yaitu penyusunan laporan

terhadap perkembangan usaha pada UMKM
bidang kuliner di Kabupaten Tabalong.

akhir  penelitian, penggandaan laporan
penelitian dan penyerahan laporan penelitian.

Penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif. Teknik analisa data yang
digunakan dengan menggunakan metode
analisis GeSCA (Generalyzed Structured
Component Analysis).

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) dalam wilayah
Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan
Selatan yang aktif dan terdaftar pada aplikasi
indo-jek.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh UMKM di Tabalong yang aktif dan
terdaftar di aplikasi indo-jek. Jadi populasi
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
120 UMKM. Dalam penelitian ini penulis
mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh
populasi sebanyak 120 UMKM di Tabalong
yang aktif dan terdaftar diaplikasi indo-jek
dengan menghitung ukuran sampel yang
dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin
didapatkan jumlah sampel sebesar 92 dari120

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interpretasi dari hasil pengujian hipotesis
maka dapat dijelaskan beberapa hal sebagai
berikut:

1) Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap
perkembangan usaha di tengah Pandemi
Covid-19 pada UMKM bidang kuliner di
Kabupaten Tabalong dengan nilai crifical
ratio sebesar 20.78 dan nilai estimate sebesar
0.632, menandakan pengaruh yang kuat.
Mengingat nilai estimate tersebut bertanda
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang searah antara inovasi produk dengan
perkembangan usaha, yaitu semakin tinggi
inovasi produk pada UMKM bidang kuliner
di Kabupaten Tabalong, maka semakin tinggi
pula tingkat perkembangan usahanya dengan
pengaruh yang kuat. Artinya hipotesis 1
diterima.

2) Tidak terdapat pengaruh teknologi informasi
terhadap perkembangan usaha di tengah
Pandemi Covid-19 pada UMKM bidang
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kuliner di Kabupaten Tabalong dengan nilai
critical ratio sebesar 1.09 dan nilai estimate
sebesar 0.147, menandakan pengaruh yang
lemah. Hasil pengujian tidak signifikan,
mengingat nilai estimate tersebut bertanda
positif, ini berarti bahwa terdapat hubungan
yang searah antara inovasi produk dengan
perkembangan usaha, yaitu semakin tinggi
inovasi produk pada UMKM bidang kuliner
di Kabupaten Tabalong, maka semakin
tinggi pula tingkat perkembangan usahanya
dengan pengaruh yang lemah. Artinya
hipotesis 2 ditolak.

3) Besarnya pengaruh inovasi produk dan
teknologi informasi terhadap Perkembangan
Usaha pada UMKM bidang kuliner di
Kabupaten Tabalong adalah sebesar 59,8%,
sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi oleh
variabel lainnya di luar dari variabel yang
diuji.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1) Terdapat pengaruh inovasi produk terhadap
perkembangan usaha di tengah Pandemi
Covid-19 pada UMKM bidang kuliner di
Kabupaten Tabalong.

2) Tidak terdapat pengaruh teknologi informasi
terhadap perkembangan usaha di tengah
Pandemi Covid-19 pada UMKM bidang
kuliner di Kabupaten Tabalong.

3) Besarnya pengaruh inovasi produk dan
teknologi informasi terhadap Perkembangan
Usaha pada UMKM bidang kuliner di
Kabupaten Tabalong adalah sebesar 59,8%,
sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi oleh
variabel lainnya di luar dari variabel yang
diuji.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian di atas, maka saran dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1) Bagi UMKM di Tabalong diharapkan lebih
memperhatikan tentang keterlihatan
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(observability) pada inovasi produk, karena
keterlihatan dan kemudahan komunikasi
mencerminkan tingkat di mana hasil dari
pemakaian produk baru terlihat oleh
pelanggan, kemudian memperhatikan
mengenai pertumbuhan pelanggan yang
memiliki nilai terendah karena pelanggan
merupakan tolak ukur untuk perkembangan
usaha, oleh karena itu dengan memanfaatkan
teknologi informasi yaitu meningkatkan
inovasi produk melalui aplikasi indo-jek.

2) Bagi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Tabalong diharapkan
lebih memperhatikan tentang pemanfaatan
teknologi informasi khususnya tentang sistem
komputer yang terdiri dari komputer,
software, informasi, pemrograman, manusia,
dan komunikasi yang memiliki koefisien
terendah pada variabel Teknologi Informasi,
yang mana mungkin selama ini keterbatasan
akan teknologi informasi pada UMKM yang
ada di Tabalong dan juga mungkin perlu
diadakan sosialisasi mengenai pemanfaatan
TI agar perkembangan usaha melalui aplikasi
online dapat efektif.

3) Bagi peneliti selanjutnya. Pada penelitian
selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat
mengumpulkan data dalam penelitian dengan
menggunakan penggabungan instrument lain
selain  kuesioner,  seperti
mendalam dengan responden maupun dengan
organisasi sehingga dapat diperoleh informasi
dan  gambaran  variabel-variabel  dan
hubungannya dengan lebih jelas.
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